






 

 

 

 

 

 

TABEL 1 

TOPIK BAHASAN MATAKULIAH DRAMATURGI I  
PRODI FILM DAN TV ISI DENPASAR 

 

PERTEMUAN TOPIK BAHASAN 

1-2 Pengertian drama, dramaturgi, teater, sandiwara, tonil 

Sejarah teater di dunia, Indonesia dan Bali 

Perbedaan peran pada teater dengan film 

Formula dramaturgi 4M 

Masalah dramaturgi 

3 Membangun naskah drama  

Seni berperan/ seni peran 

4-5 Olah tubuh 

6-7 Expresi wajah 

8 UTS 

9-10 Olah vokal 

11-12 Komposisi pentas (pembabakan, setting, property) 

13-15 Tata pakaian, Tata rias (make up karakter) 

16 UAS 

 

2. Fokus Permasalahan Kelas Dramaturgi pada Program Studi Film dan TV 

ISI Denpasar  
 Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas ini maka ditetapkan/ 

dirumuskan permasalahan dalam kelas Dramaturgi pada Prodi Film dan Tv ISI 

Denpasar yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 



TABEL 2 

ASUMSI PENYEBAB MASALAH 

NO FAKTOR PENYEBAB MASALAH 

1. Mahasiswa a. Menganggap matakuliah Dramaturgi suatu 

pelajaran yang sulit karena mereka latar belakang 

daro non seni pertunjukkan yang biasanya ada di 

belakang layar.  

b. Kesulitan memahami materi ajar.  

c. Kurangnya minat belajar dan keaktifan, karena 

mereka menganggap matakuliah Dramaturgi tidak 

terlalu penting untuk mereka karena dari pra riset 

menyatakan bahwa tidak ada yang tertarik sebagai 

oktor ataupun artis dalam film. Mereka lebiha 

banyak tertarik sebagai pekerja di belakang layar 

teruatama sebagai sutradara. 

d. Perhatian terhadap pelajaran kurang. 

2. Proses 

Pembelajaran 

a. Kurang optimalnya metoda ceramah pada materi 

terkait dengan teori-teori Dramaturgi. 

b. Pemanfaatan buku dan media kurang optimal  

c. Tidak ada bimbingan 

 

3. Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu menetapkan alternatif tindakan 

dalam menyelesaikan masalah-masalh tersebut. Mengacu pada beberapa metode-

metode pembelajaran yang ada, maka peneliti mencoba menerapkan beberapa metode 

pembelajaran yaitu, metode ceramah, metode pendampingan kelas, metode curah 

pendapat, metode diskusi kelompok, metode bermain peran (role-play), metode 

simulasi, metode sandiwara, metode demonstrasi, metode praktek lapangan, dan 

metode permainan. 

Dari 10 metode tersebut peneliti merumuskan hipotesis tindakan  sesuai dengan 

permasalah yang dikaitkan dengan motode pembelajaran yang efektif bagi kelas 

Dramaturgi Prodi Film dan TV ISI Denpasar yaitu: 

 

 



TABEL 3 

PERENCANAAN SOLUSI MASALAH 

PTK TOPIK 

BAHASAN 

PROSES 

PEMBELAJARAN 

SEBELUMNYA 

PERENCANAAN SOLUSI 

MASALAH 

I a. Pengertian 

drama, 

dramaturgi, 

teater, 

sandiwara, tonil 

b.Sejarah teater di 

dunia, Indonesia 

dan Bali 

c. Perbedaan peran 

pada teater 

dengan film 

 

a. Pada pertemuan awal 

menyampaikan 

kontrak perkuliahan 

dilanjutkan dengan 

penyampaian materi 

menggunakan metoda 

ceramah 

b.Media yang 

digunakan dalam 

penyampaian materi 

menggunakan LCD 

dengan PPT. 

c. Mahasiswa tidak aktif 

memberikan pendapat  

a. Pada pertemuan awal 

menyampaikan kontrak 

perkuliahan dan memberikan 

penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari Dramaturgi untuk 

mahasiswa Film dan TV ISI 

Denpasar. Kemudian 

dilanjutkan dengan 

penyampaian materi 

menggunakan metode diskusi.  

b.Media yang digunakan untuk 

menyampaikan materi selain 

menggunakan LCD dengan 

PPT juga menggunakan video. 

c. Memberikan bahan (handouts) 

II a. Olah Tubuh 

b.Ekspresi wajah 

c. Olah Vokal 

a. Lebih banyak 

memberikan teori di 

kelas. 

b.Praktek olah tubuh, 

ekspresi wajah dan 

olah vocal dilakukan 

di ruang kelas. 

c. Tidak menggunakan 

bantuan media 

tambahan selain 

menggunakan metode 

simulasi dan 

demontrasi. 

a. Lebih banyak 

memberikan praktek, teori 

diselipi saat memberikan 

praktek. 

b. Praktek olah tubuh, 

ekspresi wajah dan olah vocal 

dilakukan di luar ruang kelas 

yaitu menggunakan salah satu 

stage di Art Center Taman 

Budaya Denpasar. 

c. Menggunakan bantuan 

media musik untuk materi olah 

tubuh, dan media puisi untuk 
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Hasil Belajar 
Siswa 

Tahapan 

Sebelum I II I II 

Keaktifan Belajar 
Siswa 

10 mahasiswa 
(27%) 

25 mahasiswa 
(69,4%)  

30 mahasiswa 
(83,33%) 

35 mahasiswa 
(97,22%) 

Pemahaman 
Materi Ajar 

15 Mahasiswa 
(41%) 

26  mahasiswa 

(72,22%) 

32 mahasiswa 
(88,88%) 

35 mahasiswa 
(97,22%) 

Kemandirian 
Belajar Siswa 

28 mahasiswa 
(77%) 

30 mahasiswa 
(83,33%) 

31 mahasiswa 
(86,1%) 

36 mahasiswa 
(100%) 

Kehadiran 3 0 mahasiswa 
(83,33%) 

34 mahasiswa 
(94,44%) 

36 mahasiswa 
(100%) 

36 mahasiswa 
(100%) 






